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MARKET INDEX LAST PRICE CHANGE YTD PE (x)
IHSG 6,119.47 -0.91% -1.21% 15.59 
MSCI 6,924.58 -1.66% -2.12% 15.84 
HSEI 25,976.24 -0.67% 1.85% 10.36 
FTSE 7,171.69 -0.72% 6.50% 12.34 
DJIA 26,029.52 1.21% 12.87% 16.86 

NASDAQ 7,833.27 1.39% 18.96% 23.20 

COMM. UNIT LAST PRICE CHANGE YoY YTD
WTI USD/BRL 53.63 -1.94% -22.23% 18.31%

COAL USD/TON 68.05 -1.23% -42.01% -33.22%
CPO MYR/MT 2,102.00 0.43% -4.06% -0.90%

GOLD USD/TOZ 1,474.40 0.73% 22.07% 15.09%
TIN USD/MT 17,000.00 0.56% -13.29% -12.75%

NICKEL USD/MT 14,945.00 0.44% 12.12% 39.28%

Global Market Highlight
DJIA menguat sebesar 1,21% pada perdagangan Selasa (06/08) diikuti peningkatan indeks S&P 500 (+1,30%) dan Nasdaq
(+1,39%). Penguatan bursa AS terjadi setelah meredanya kekhawatiran pelaku pasar akan risiko perang mata uang (currency war)
dimana China terpantau mulai menstabilkan nilai mata uang Yuan. Pada hari sebelumnya, China mengumumkan balasan terkait dengan
bea masuk baru oleh AS pada awal Sep-19 dengan ancaman untuk berhenti membeli produk agrikultur asal AS. Hari ini pasar akan
menanti perkembangan eskalasi dagang AS-China dan beberapa rilis data seperti: 1) US Consumer Credit per Jun-19; 2) Japan Trade
Balance per Jun-19; 3) China Foreign Reserves per Jul-19.

Domestic Updates
BI merilis Indeks Keyakinan Konsumen per Jul-19 yang berada pada level 124,8 (vs 126,4 pada Jun-19). Meskipun angka IKK lebih
rendah, BI meyakini optimisme konsumen tetap terjaga ditopang oleh ekspektasi konsumen terhadap kondisi ekonomi ke depan yang
membaik. Sementara itu, Indeks Ekspektasi Harga (IEH) 6 bulan mendatang sebesar 174,9, meningkat dari 170,3 pada Jun-19 yang
disebabkan oleh tingginya permintaan pada awal tahun yang berdampak pada kenaikan harga barang.

Company News
1. HEXA mencatat peningkatan pada pendapatan sebesar USD84,88 juta atau meningkat 0,77% YoY dari USD84,20 juta di 1H19.

Keaktifan perseroan dalam melakukan kampanye penjualan unit mampu mempertahankan kinerja keuangan di tengah lesunya
penjualan alat berat. Hal ini berdampak kepada laba bersih perseroan yang turut meningkat dari USD4,34 juta menjadi USD9,07 juta
(+108,99% YoY) di 1H19. (Market Bisnis)

2. DEWA mencatatkan kenaikan pendapatan sebesar 11,67% YoY menjadi USD129,57 juta. Sementara rugi bersih mencapai USD1,58
juta walapun angka tersebut sudah turun 28,82% YoY. Kerugian ini disebabkan oleh rugi selisih kurs sebesar USD1,4 juta. (Kontan)

3. ISAT membukukan pendapatan sebesar Rp12,29 triliun pada 1H19, naik 11,08%YoY dari Rp11,06 triliun di 1H19. Kontribusi terbesar
berasal dari lini usaha seluler sebesar Rp9,96 triliun yang tumbuh 15,52% YoY dibandingkan Rp8,64 triliun pada 1H18. Namun ISAT
masih mencatatkan rugi bersih sebesar Rp331,89 miliar walaupun angka ini telah turun 52,16% YoY. (Market Bisnis)

IHSG Updates
IHSG ditutup melemah 56,23 poin (-0,91%) pada perdagangan Selasa (06/08)* diikuti aksi jual bersih investor asing mencapai Rp2,07
triliun. Pelemahan IHSG terjadi sejalan dengan pelemahan nilai tukar rupiah terhadap USD di level Rp14.277 dan pelemahan mayoritas
bursa regional asia merespon adanya kekhawatiran currency war akibat ketegangan perang dagang antara AS-China. Hari ini kami
perkirakan IHSG akan bergerak pada rentang 6.040 - 6.200 di tengah penantian pasar akan rilisnya data cadangan devisa negara per
Jul-19. Todays recommendation: APLN, BMRI, ERAA, EXCL.

Sumber: Bloomberg LP, MNCS
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APLN 177 BOW
Posisi APLN saat ini sudah berada pada akhir dari wave [c] dari wave (B), dimana koreksi APLN 

sudah relatif terbatas. Selanjutnya APLN berpotensi menguat kembali untuk membentuk awal dari 
wave (C).

BMRI 7,250 BOW Saat ini BMRI sudah berada pada akhir dari wave (c) dari wave [ii], dimana koreksi BMRI sudah 
relatif terbatas. Selanjutnya, BMRI berpotensi menguat kembali untuk membentuk wave [iii].

ERAA 1,640 SOS
Posisi ERAA saat ini sedang berada di awal dari wave [c] dari wave B, dimana potensi koreksi ERAA 
masih cukup besar. Target koreksi ERAA berada pada level 1,615 dan idealnya berada pada area 

1,450.

EXCL 3,140 SOS EXCL sedang berada pada awal dari wave 2, dimana potensi koreksi EXCL masih cukup besar. 
Adapun target koreksi EXCL diperkirakan berada pada level 2,640.

06/08/2019 LAST PRICE PREV CHG YoY

7-Day RR(bps) 5.75 6.00 (25.00) 150.00 

10Yr (bps) 7.65 7.68 (2.20) (12.30)

USD/IDR 14,277.00 14,255.00 0.15% -1.37%
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Disclaimer : MNCS Morning Navigator has been issued by PT MNC Sekuritas, It may not be reproduced or further distributed or published, in whole or in part, for any
purpose. PT MNC Sekuritas has based this document on information obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT
MNC Sekuritas makes no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. Expression of opinion herein
are those of the research department only and are subject to change without notice. This document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of
an offer to purchase or subscribe or sell any investment. PT MNC Sekuritas and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have positions in
any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or dispose of any such investment. PT MNC Sekuritas and its
affiliates may act as market maker or have assumed an underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may
sell them to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or underwriting services for or relating to
those companies.
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